INVENTARISASI KESEHATAN POHON DAN TINGKAT
KENYAMANAN DI RUANG TERBUKA HIJAU FAKULTAS
PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG DALAM MENDUKUNG
GREEN METRIC

(Skripsi)

Oleh

NAILA PUTRI DWI PRANA
1914151007

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

INVENTARISASI KESEHATAN POHON DAN TINGKAT
KENYAMANAN DI RUANG TERBUKA HIJAU FAKULTAS
PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG DALAM MENDUKUNG
GREEN METRIC

Oleh

Naila Putri Dwi Prana

Perkembangan teknologi yang pesat mengiringi bertambahnya pembangunan
infrastuktur perkotaan dan memberikan dampak terhadap ketersediaan lahan untuk
ruang hijau. Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan ruang hijau yang berisi
pepohonan untuk tujuan keindahan, kebersihan dan kenyamanan. RTH berperan
dalam pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu implementasi Green Metric
yang berfokus pada lingkungan. Program Green Metric digunakan untuk mengukur
progres keberlanjutan suatu kampus dalam mengelola lingkungan. Fakultas
Pertanian merupakan salah satu RTH di Universitas Lampung. Pepohonan di RTH
Fakultas Pertanian banyak mengalami perubahan kondisi, sehingga perlu dilakukan
kegiatan inventarisasi kesehatan pohon. RTH Fakultas Pertanian banyak digunakan
pengunjung untuk beraktivitas dan berdikusi sehingga penting untuk mengetahui
kenyamanan RTH Fakultas Pertanian. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai
kerusakan pohon dan kondisi tajuk pepohonan serta mengetahui tingkat
kenyamanan di RTH Fakultas Pertanian. Metode pada penelitian ini yaitu metode
FHM (Forest Health Monitoring), observasi langsung dan wawancara responden.
Hasil penelitian menunjukkan nilai dan kategori parameter kerusakan pohon yaitu
Lokasi 1 (sedang), Lokasi 2 (rendah), Lokasi 3 (tinggi), Lokasi 4 (rendah) dan
Lokasi 5 (sedang). Nilai dan kategori parameter kondisi tajuk yaitu Lokasi 1
(rendah), Lokasi 2 (tinggi), Lokasi 3 (rendah), Lokasi 4 (tinggi) dan Lokasi 5
(rendah). Nilai akhir kesehatan pohon berdasarkan indikator vitalitas di RTH
Fakultas Pertanian adalah 2,25 (kategori sedang). Tingkat kenyamanan berdasarkan
THI di 5 titik lokasi menunjukkan nilai <26 dengan kategori sedang bagi manusia.
Persepsi pengunjung terhadap RTH Fakultas Pertanian memiliki skor 3,57 dengan
kategori sedang.

Kata kunci : Kesehatan Pohon, Persepsi Pengunjung, RTH, THI



ABSTRACT

INVENTORY OF TREE HEALTH AND COMFORT LEVELS IN GREEN
OPEN SPACE OF THE FACULTY OF AGRICULTURE AT THE
UNIVERSITY OF LAMPUNG TO SUPPORT GREEN METRICS

By

Naila Putri Dwi Prana

Rapid technological developments accompany increasing urban infrastructure
development and have an impact on availability of land for green space. Green
Open Space (GOS) is a green space that contains trees for the purposes of beauty,
cleanliness, and comfort. GOS plays a role in sustainable development as one of
the implementations of green metrics, which focus on the environment. The Green
Metric program is used to measure progress on campus's desire to manage
environment. The Faculty of Agriculture is one of GOS at the Lampung University.
The trees in the green open space of the Faculty of Agriculture are experiencing
many changes in condition, so it is necessary to carry out tree health inventory
activities. Many visitors use the green open space at the Faculty of Agriculture for
activities and discussions, so it is important to know the comfort of the green open
space at the Faculty of Agriculture. The aim of this research is to determine the
value of tree damage, the condition of the tree canopy, and the level of comfort in
the green open space of the Faculty of Agriculture. The methods in this research
are the FHM (forest health monitoring) method, direct observation, and respondent
interviews. The research results show the values and categories of tree damage
parameters, namely Location 1 (medium), Location 2 (low), Location 3 (high),
Location 4 (low), and Location 5 (medium). The values and categories of canopy
condition parameters are Location 1 (low), Location 2 (high), Location 3 (low),
Location 4 (high), and Location 5 (low). The final value of tree health based on
vitality indicators in the Green Open Space of the Faculty of Agriculture is 2.25
(medium category). The comfort level based on THI at 5 location points shows a
value of <26 in the medium category for humans. The perception of visitors to the
Agricultural Green Open Space has a score of 3.57 in the medium category.

Keywords: Tree Health, Visitor Perception, GOS, THI
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan sudah dirasakan banyak manusia
dalam memberi keuntungan yang jauh lebih baik dari masa sebelumnya. Pada
faktanya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membawa
permasalahan baru yang harus diperhatikan bagi banyak kalangan. Permasalahan
yang timbul berasal dari imbas kemajuan teknologi khususnya permasalahan
lingkungan juga disebabkan karena berbagai kegiatan yang dilakukan manusia
seperti membuang sampah sembarangan, illegal logging, pemborosan energi dan
masih banyak lagi. Berbagai pembangunan infrastuktur yang ikut berkembang,
membuat semakin sedikitnya lahan terbuka untuk ruang hijau. Ruang terbuka hijau
yang tersedia untuk publik memiliki peran penting khususnya bagi lingkungan dan
perlu ditingkatkan agar bisa mengimbangi pesatnya perkembangan di perkotaan
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Putra dan Roosandriantini, 2021).

Green Metric merupakan salah satu implementasi dari pembangunan
berkelanjutan yang berfokus pada kegiatan ramah lingkungan. Konsep Green
Metric tingkat pendidikan seperti kampus diimplementasikan melalui tindakan aktif
baik dalam kebijakan, kurikulum ataupun praktik inisiatif yang berkaitan dengan
lingkungan. Kampus memiliki peranan penting dalam upaya terwujudnya
pembangunan berkelanjutan dengan salah satu kontribusinya berupa penerapan
konsep Green Campus. Konsep ini diukur dengan standar pemeringkatan kampus
yaitu Ul Green Metric. Sistem peringkat ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar progress keberlanjutan suatu kampus dalam kaitannya dengan lingkungan
yang dikelola oleh Universitas Indonesia sejak tahun 2010. Ul Green Metric
menggunakan ranah perguruan tinggi untuk melihat seberapa besar usaha yang
dilakukan dunia pendidikan dalam mengimbangi pembangunan berkelanjutan serta



pengaruh sosialnya (Ul Green Metric, 2018).

Universitas Lampung (Unila) merupakan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di
Provinsi Lampung yang dikenal dengan sebutan Green Campus. Unila menjadi
salah satu bentuk ruang terbuka hijau perkotaan karena letak kampus ini yang
berada ditengah perkotaan dengan manfaat ekologi, sosial budaya dan estetikanya.
Sitinjak et al.,(2016) menjelaskan bahwa penyebutan kampus hijau Unila
didasarkan pada luas proporsi RTH (Ruang Terbuka Hijau) yang ada di kampus ini
mencapai lebih dari 60%. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang, di dalamnya tertulis pengertian Ruang Terbuka Hijau
yaitu area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik tanaman yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Pepohonan yang berada di lingkungan perkotaan seperti RTH Unila
membawa banyak manfaat terlebih bagi civitas akademisi Unila sendiri. Banyaknya
pohon yang tumbuh pada kawasan hijau perkotaan, menandakan adanya pengaruh
baik bagi kota karena kemampuan setiap pohon yang dapat menyerap polusi
(Nanlohy dan Saeni, 2022). Unila memiliki banyak RTH yang luas salah satunya
Fakultas Pertanian. Pepohonan yang ada diarea Fakultas Pertanian saat ini diduga
sudah banyak yang mengalami penurunan kesehatan, dilihat dari banyaknya pohon
yang terkena penyakit. Banyaknya aktivitas manusia, faktor abiotik dan biotik
menyebabkan penurunan kondisi kesehatan pohon (Pertiwi et al.,2019). Penurunan
kondisi kesehatan pohon ikut mempengaruhi bagian-bagian pohon seperti
rendahnya kondisi tajuk yang mempengaruhi kenyamanan termal lingkungan juga.
Penelitian terkait tingkat kenyamanan di RTH menurut Saputri (2019) yang
dilakukan di area kantin Fakultas Pertanian dengan nilai THI 26,27°C yang
dikategorikan tidak nyaman karena kerapatan tajuk yang rendah. Kerapatan tajuk
yang rendah dapat disebabkan karena kesehatan suatu pohon yang buruk.
Pepohonan yang sudah berumur tua rentan terserang penyakit dan hama yang
berpotensi mengalami kerusakan hingga kematian (Safe’i dan Tsani, 2016).

Kondisi kerusakan pohon juga dapat menjadi penyebab turunnya kesehatan
pohon (Safe’i et al., 2020). Hal ini dapat membahayakan keselamatan bagi orang-

orang yang ada di sekitar Fakultas Pertanian termasuk para pengunjung. Selain



tidak aman, kondisi ini jJuga memberikan rasa tidak nyaman bagi pengunjung RTH
Fakultas Pertanian. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan inventarisasi guna
mencari informasi terkait kondisi kesehatan pohon di RTH Fakultas Pertanian.
Informasi ini nantinya dapat digunakan untuk pemeliharaan pohon-pohon di Unila
khususnya lingkungan Fakultas Pertanian dalam mendukung adanya Green Metric
sehingga dapat meningkatkan tingkat kenyamanan di RTH.
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada permasalahan yang ada di
lokasi penelitian yaitu:
1. Bagaimana kondisi kesehatan pohon di RTH Fakultas Pertanian Unila
berdasarkan indikator vitalitas?
2. Bagaimana tingkat kenyamanan di RTH Fakultas Pertanian Unila dalam
mendukung Green Metric berdasarkan parameter THI (Temperature Humidity
Indeks) dan persepsi pengunjung?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut.
1. Mengetahui kondisi kesehatan pohon berdasarkan indikator vitalitas di RTH
Universitas Lampung.
2. Mengetahui tingkat kenyamanan di RTH Fakultas Pertanian Unila dalam
mendukung Green Metric berdasarkan parameter THI (Temperature Humidity

Indeks) dan persepsi pengunjung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Unila dikenal sebagai Green Campus karena memiliki banyak tanaman yang
tumbuh didalamnya. Unila yang terletak di tengah kota membuat kampus ini
dikatakan sebagai salah satu ruang hijau publik di Provinsi Lampung. Fakultas
Pertanian menjadi salah satu fakultas yang memiliki RTH dalam jumlah besar.
Hampir semua area Fakultas Pertanian ditumbuhi pepohonan yang diduga kondisi
kesehatannya diduga banyak yang menurun dan berpengaruh pada tingkat
kenyamanan area RTH.

Terdapat dua aspek yang akan diteliti yaitu kesehatan pohon dan tingkat
kenyamanan RTH (berdasarkan THI (Temperature Humadity Index) dan persepsi



pengunjung). Untuk pengambilan data kesehatan pohon dilapangan menggunakan
metode sensus dan Forest Health Monitoring (FHM) dalam mengukur indikator
ekologis berupa vitalitas. Indikator vitalitas diperoleh dari nilai kerusakan pohon
dan kondisi tajuk (Safe’i et al., 2019). Kemudian dilakukan pengambilan data
tingkat kenyamanan RTH dengan mengukur suhu dan kelembaban dilapangan
menggunakan metode observasi, serta melakukan wawancara responden dengan
kuisioner. Responden dipilih secara acak dengan sasaran civitas akademisi yang
ada di lingkungan Fakultas Pertanian, Unila. Data kesehatan pohon kemudian
dianalisis menggunakan rumus nilai akhir kesehatan pohon. Data suhu dan
kelembaban lokasi penelitian kemudian dianalisis menggunakan indeks
kenyamanan atau THI (Temperature Humidity Index) dan data hasil wawancara
dianalisis menggunakan skala Likert untuk melihat apakah mendukung konsep
Green Metric di Fakultas Pertaniaan. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka
pemikiran disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Lampung merupakan PTN yang pertama dan menjadi kampus
tertua di Provinsi Lampung, Indonesia. Kampus ini didirikan pada 23 September
1965 melalui Surat Keputusan Menteri PTIP. Unila bertempat di Jalan Prof. Dr.
Soemantri Brojonegoro No.1, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Ibu kota
dari Provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung, terbilang cukup padat
penduduknya. Kepadatan ini membawa konsekuensi tingginya pencemaran
lingkungan yang akan menjadi masalah serius jika tidak ditangani. Kampus Unila
berada ditengah perkotaan yang padat dengan tingkat polusi tinggi. Unila memiliki
8 fakultas diantaranya Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Fakutas Teknik, Fakultas lImu
Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam dan
Fakultas Kedokteran.

Unila menjadi salah satu bentuk RTH perkotaan yang memiliki banyak
manfaat khususnya bagi lingkungan yang membuat kampus ini mendapat sebutan
kampus hijau dengan berbagai tipe vegetasi yang tersebar didalamnya. Keberadaan
RTH di Unila mempengaruhi unsur estetika dan kenyamanan yang memberikan
kesan lembut dari kaku nya bangunan kampus (Sapariyanto et al., 2016). Hal ini
karena Unila memiliki banyak tanaman hijau yang tumbuh di banyak tempat. Tahun
2021, Unila meraih peringkat ke-15 pada acara Ul Green Metric dari total jumlah
peserta 101 perguruan tinggi yang masuk penilaian. Pembobotan nilai dilakukan
dengan tiga indikator dasar yaitu Environtment, Economy dan Equility. Salah satu

area yang memiliki banyak vegetasi di Unila yaitu Fakultas Pertanian.



Fakultas Pertanian didirikan berdasarkan instruksi Gubernur/Kepala Daerah
Tingkat I Lampung Zainal Abidin Pagaralam, melalui Surat No. G/6774/XV/D/67
pada tanggal 6 Juli 1967 kepada Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah
Tingkat I (Dati ) Lampung. Fakultas Pertanian resmi dididikan pada 20 November
1967 berdasarkan SK Presidium Unila No. 756/KTSP/Pres/67. Fakultas Pertanian
memiliki banyak sekali pepohonan yang tumbuh baik disekitar gedung, di
sepanjang jalan, atau diruang terbuka yang dapat dikatakan sebagai RTH.
Keberadaan RTH yang luas dan beragam ini memiliki peran penting dalam
mencegah adanya pencemaran baik dari segi polusi, sampah serta memberikan
kenyamanan diwilayah Unila khususnya Fakultas Pertanian.

2.2 RTH (Ruang Terbuka Hijau)

Secara teoritis, RTH memiliki kaitan dengan sebidang lahan yang dibuat
dengan tujuan kenyamanan, keindahan, kenyamanan serta dapat meminimalisir
polusi yang dirasakan pengunjung dengan beranekaragam fungsi (Suciyani, 2018).
Umumnya, RTH dapat dikatakan dalam bentuk ruang terbuka yang dalamnya
ditanami berbagai jenis tanaman untuk membentuk menjadi sebuah kawasan yang
memiliki beragam fungsi seperti estetika dan fisik kota, ekologi serta rekreasi
(Dewiyanti, 2009). Arifin dan Nurhayati (2009) mendefinisikan RTH berupa
sebidang lahan terbuka yang penataannya didesain sedemikian rupa untuk memiliki
fungsi keindahan, keamanan dan kenyamanan bagi pemilik lahan atau pengguna
disekitar lingkungannya. Penataan RTH pada suatu kota diatur dalam PerMen PU
No.5 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007.
Peraturan ini dibuat dengan tujuan adanya keseimbangan serta keserasian ekosistem
wilayah perkotaan, membuat adanya keseimbangan antara lingkungan buatan dan
lingkungan alami yang ada di perkotaan. Selain itu juga untuk menjaga kualitas
lingkungan perkotaan yang indah, sehat, nyaman, dan bersih sehingga mampu
meningkatkan kenyamanan pengunjung. Suatu RTH dikatakan nyaman jika
memiliki Kriteria seperti segar, teduh dan sejuk. Dalam Undang-Undang Nomor 26
tahun 2007 tentang Penataan Ruang, RTH dapat dijadikan sebuah tempat yang
dijadikan untuk pengunjung melakukan berbagai aktivitas baik secara berkelompok

maupun individu.



Pembangunan RTH dapat dikatakan sebagai solusi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang ada di kota karena sejatinya RTH
berisi kombinasi antara manusia dan alam (Ulfa, 2020). Seiring perkembangan
zaman, pembangunan RTH diwilayah Indonesia semakin bertambah. Pemanfaatan
ruang hijau sangatlah beragam mulai dari segi ekologis, ekonomi, sosial budaya dan
estetika. Menurut Putra et al.,(2021), secara ekologis RTH memiliki fungsi
melindungi masalah lingkungan seperti membuat suasana sejuk dengan
menurunkan suhu suatu kawasan, menjaring CO2, serta membantu mengeluarkan
gas oksigen. Kehadiran RTH secara fungsi utamanya dapat menurunkan suhu iklim
perkotaan akibat proses fotosintesis tanaman. Hal ini menandakan tanaman dan
vegetasi sangat dibutuhkan di tiap titik perkotaan. RTH yang tercemar banyak
polusi. RTH dapat disebut juga sebagai taman kota yang memberikan wadah
komunikasi bagi masyarakat perkotaan. Peningkatan kualitas lingkungan dapat
diimplementasikan dalam sebuah ruang pergerakan linier dan tiap koridor antar
ruang, ruang terbuka hijau juga dapat diterapkan di beberapa ruang tersebut
(Caesarina, 2019).

RTH dibedakan menjadi 3(tiga) macam yaitu taman, vegetasi dan landskap..
Pengelompokan RTH dibagi menjadi beberapa kategori yaitu didasarkan pada
karakter ekologis dan sifat, kealamiannya, kawasan fungsionalnya dan status
kepemilikannya. Dari karakter ekologis dan sifatnya, RTH dikelompokkan menjadi
ruang terbuka Kawasan dan ruang terbuka jalur. Dalam hal kealamian, RTH terbagi
menjadi dua yaitu alamiah dan non alamiah. Kawasan fungsional yang dimaksud
disini yaitu berupa pemanfaatan RTH sebagai ruang hijau seperti taman dan jalur
hijau. Direktorat Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum (2008)
menuliskan berbagai fungsi pembangunan RTH vyaitu adanya fungsi sosial
ekonomi, fungsi bioekologis, fungsi ekosistem perkotaan, dan estetika. RTH Unila
memiliki tipe vegetasi beragam yang didominasi pepohonan bersifat heterogen.
Menurut penelitian Sitinjak et al., (2016), status kesehatan pohon berdasarkan
tempat tumbuhnya yang berada di RTH Fakultas Pertanian memiliki persentase
sebesar 92,98% dari total 106 pohon yang diambil menggunakan sensus. Seiring
bertambahnya usia pepohonan tersebut, tentunya sudah mengalami perubahan baik

dari segi kesehatan pohon.



2.3 Green Metric

Konsep Green Metric merupakan bentuk implementasi dari adanya
Pembangunan  Berkelanjutan  (Sustainable Development). Pembangunan
berkelanjutan memiliki makna sebagai pembangunan yang didasarkan pada
perhatian dan pertimbangan dimensi lingkungan hidup dalam pelaksanaannya
(Abdurrahman, 2003). Green Metric dengan konsep pembangunan berkelanjutan
terletak pada pengaplikasian kegiatan yang ramah lingkungan. Dalam lingkup
perguruan tinggi, keterkaitan ini diwujudkan dalam konsep Green Campus. Dapat
dikatakan, pembangunan berkelanjutan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatamg untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri (Rosana, 2018).

Dalam dunia pendidikan seperti perguruan tinggi, konsep pembangunan
keberlanjutan dilakukan dengan memperhatikan tiga aspek penting yaitu ekonomi,
sosial dan lingkungan. Ketiga aspek penting ini kemudian diturunkan oleh Ul Green
Metric dalam bentuk konsep penilaian terhadap usaha suatu kampus dalam
mewujudukan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2010. Sudah banyak kampus
di Indonesia yang mengikuti program Green Metric ini. Berbagai hal yang dapat
dilakukan oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan konsep keberlanjutan ini
diimplementasikan dengan penyusunan rencana pengembangan perguruan tinggi
yang beorientasi pada infrastuktur hijau, pelibatan seluruh civitas akademik untuk
membentuk komunitas hijau, serta inisiatif pencarian dana untuk pengembangan
riset yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Kristanto et al., 2017).

Tujuan dibentuknya pemeringkatan ini yaitu adanya kontribusi dalam
pembangunan berkelanjutan dibidang penghijauan kampus, menjadi media promosi
suatu universitas sebagai pelaku perubahan sosial, memberikan informasi terkait
program berkelanjutan di kampus bagi pemerintah dan badan lingkungan. Green
Metric memiliki 6 Kriteria yaitu setting and infrastructure, energy and climate
change, waste, water, transportation, dan education (Ul Green Metric, 2019).
Sebagai pembeda dengan kegiatan ramah lingkungan pada lingkup yang lain, Green
Campus menerapkan penilaian yang dikhususkan untuk kategori akademik,
komitmen kampus, perencanaan, dan administrasi kampus dengan tetap

memperhatikan konsep inti Green Metric. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu
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pada salah satu kriteria Green Metric yaitu setting and infrastructure (tata letak dan
infrastruktur) (Santoso et al.,2017). Pemilihan kriteria ini didasarkan pada fokus

penelitian yang berkaitan dengan ruang hijau.

2.4 Kesehatan Pohon

Pohon memiliki peranan penting bagi makhluk hidup dan lingkungan
perkotaan karena kemampuannya dalam menurunkan pencemaran udara,
mengendalikan suhu dan kelembaban, habitat satwa, meredam suara bising,
menyerap bau secara langsung dengan memberikan bau harum bagi daerah
disekitarnya. Pohon menjadi indikator penting pada penanaman RTH dengan
pemilihan pohon yang harus sesuai dengan manfaat dan peran dari pohon itu
sendiri. Seperti penanaman pohon di kanan dan Kiri jalan yang dimanfaatkan untuk
mengurangi polusi udara dan menjadi penyejuk khususnya daerah perkotaan.
Pemilihan pohon untuk vegetasi pengisi RTH di kiri kanan jalan harus didasarkan
pada berbagai aspek yang menunjang kebutuhan pohon pada suatu wilayah
(Nurisjah, 2005). Hutan di perkotaan seperti RTH dapat mengalami penurunan
fungsi dengan melihat kondisi kerusakan pohon yang ada didalam hutan tersebut
(Abimanyu et al., 2019).

Semakin banyak jumlah pohon yang ditanam pada ruang hijau perkotaan,
maka pengaruhnya semakin baik. Setiap tanaman atau pohon memiliki kemampuan
untuk menyerap dan menjerap unsur cemaran yang terbatas. Dengandemikian
semakin banyak pohon semakin besar cemaran yang dapat dikurangi oleh pohon
tersebut. Pohon dikatakan memiliki kondisi sehat apabila pohon tersebut memiliki
pertumbuhan yang baik dan tidak terganggu pertumbuhannya diakibatkan oleh
hama perusak tanaman yang mengakibatkan pertumbuhan pohon tersebut
terganggu. Penyebab yang sering ditemukan penyakit pada pohon adalah pengaruh
lingkungan dan organisme pantogenik disekitarnya (Silalahi, 2017). Selain itu,
kerusakan juga dapat disebabkan oleh perbuatan manusia dan kondisi ilmiah
lainnya yang mempengaruhi pola pertumbuhan dan perkembangan pohon.

Pohon yang rusak membuat bagian-bagian dan organ pohon tersebut
terhambat proses perkembangannya. Lebih fatalnya lagi, kerusakan ini dapat
mengakibatkan kematian pada pohon (Safe’i et al., 2020). Identifikasi dan analisis
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kondisi kesehatan pohon dari bagian akar hingga bagian tajuk dapat dilakukan
melalui penilaian kualitas kesehatan pohon (Siregar, 2014). Menurut Arwanda
(2021), kerusakan yang ada dipohon dapat diteliti secara kasat mata. Pohon
dikatakan sehat apabila pohon tersebut dapat melaksanakan fungsi fisiologis dan
mempunyai ketahanan ekologis dari berbagai macam gangguan. Penurunan
kesehatan pohon dapat dilihat berdasarkan kondisi kerusakan pohonnya. Setiap
jenis pohon yang mengalami kematian menjadi masalah yang perlu perhatian

khusus agar populasi pohon tidak mengalami penurunan (Safe’i et al., 2020).

2.5 Indikator Vitalitas

Salah satu indikator ekologis kesehatan pohon adalah indikator vitalitas.
Vitalitas merupakan kemampuan suatu tegakan untuk bertahan hidup atau daya
hidupnya. Penilaian vitalitas suatu pohon dapat diidentifikasi melalui dua faktor
yaitu kondisi kerusakan pohon dan kondisi tajuknya. Kerusakan pohon diukur
untuk mengetahui apakah suatu pohon sehat atau tidak dengan parameter yang
diukur berupa tipe kerusakan, lokasi kerusakan, dan tingkat keparahan kerusakan
suatu pohon. Lokasi kerusakan yang sering ditemukan berada di tunas, daun, pucuk,
cabang, tajuk, akar dan batang (Mangold, 1997). Kondisi tajuk juga perlu diukur
untuk mengetahui suatu pohon sehat atau tidak karena kondisi tajuk sendiri
memberi informasi kesehatan suatu pohon secara keseluruhan. Pohon yang
memiliki tajuk rimbun, lebar dan lebat menandakan bahwa pertumbuhannya baik.
Sebaliknya, tajuk pohon yang jarang dan cenderung kecil, menandakan kondisi
kesehatan pohon tidak baik. Hal ini dapat disebabkan banyak faktor seperti
persaingan antar pohon, pengaruh lingkungan, atau serangan serangga (Safe’i,
2021).

Kondisi tajuk suatu pohon dapat diukur menggunakan parameter seperti
kerapatan tajuk, diameter tajuk, transparasi tajuk, dieback, dan rasio tajuk hidup
(Nuhamara dan Kasno, 2011). Tajuk pohon menurut McMahon (2016) diartikan
sebagai bagian dari suatu tanaman yang letaknya diatas permukaan tanah termasuk
batang, daun dan struktur reproduktif. Tajuk pohon menggambarkan stratifikasi dan
kerapatan tegakan. Kondisi tajuk yang mengalami kerusakan dapat mempengaruhi

proses fotosintesis. Tajuk pohon yang jarang dan memiliki ukuran Kkecil
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menunjukkan bahwa kondisi tempat tumbuhnya tidak bagus sehingga kurang
mendukung pertumbuhan tajuk pohon. Seperti kompetisi antarpohon yang terjadi,
memperngaruhi kelembaban dan suhu tempat tumbuh pohon tersebut (Safe’1,2015).

Kerusakan yang terjadi pada pohon akan membuat metabolisme pohon
terganggu, sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan tidak optimal.
Kerusakan tersebut dapat membuat biomassa pada pohon hilang dan terjadi miskin
tajuk yang berpotensi mengalami kematian pohon (Supriyanto dan Iskandar, 2018).
Tingkat kerusakan dan kondisi tajuk pohon dapat diukur menggunakan metode
FHM. Vitalitas juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas kayu (Safe’i et al., 2014).
Kayu yang berkualitas menandakan suatu batang pohon yang sehat. Sehingga perlu

dilakukan pengukuran kesehatan pohon menggunakan indikator vitalitas ini.

2.6 Tingkat Kenyamanan

Kenyamanan beraktivitas di negara beriklim tropis seringkali terganggu
akibat tingginya iklim panas di siang hari. Permasalahan ini banyak muncul akibat
maraknya alih fungsi lahan ruang hijau menjadi area terbangun seperti gedung,
pemukiman atau fasilitas lainnya yang membuat ketersediaan ruang hijau semakin
sedikit. Landskap hutan kota menjadi konsep ruang hijau yang dapat dijadikan
solusi dalam menghadapi keterbatasan lahan untuk ruang hijau khususnya
diwilayah perkotaan (Irwan dan Kaharuddin, 2010). Kondisi ikli mikro dipengaruhi
banyak faktor seperti temperature udara, kelembaban, penguapan dan lain-lain.
Keberadaan suatu vegetasi ikut mempengaruhi kondisi iklim mikro. Vegetasi yang
tumbuh dengan tajuk lebat mampu menutupi tanah sehingga terjadi perbedaan suhu
(Saputri, 2021).

Kondisi kenyamanan termal yang dapat diterima diluar ruangan, menjadi
pertimbangan landskap desain karena dapat mempengaruhi suasana hati dan
aktivitas individu sebagai pengguna ruang hijau (Chuang et al., 2013). Kenyamanan
terbagi menjadi dua yaitu kenyamanan fisik dan kenyamanan psikis. Kenyamanan
fisik diukur secara objektif seperti penglihatan termasuk unsur estetika, unsur
ruang, pendengaran dan termal seperti suhu lingkungan. Sedangkan, kenyamanan
psikis dinilai dari yang dirasakan oleh jiwa seperti perasaan damai, aman dan tenang
yang terukur secaara subjektif (Rilatupa, 2008).
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Kenyamanan manusia terbagi menjadi 4 macam yang ada kaitannya dengan
keberadaan ruang hijau public yaitu kenyamanan spasial, kenyamanan audial,
kenyamanan visual dan kenyamanan termal (Karyono, 2005). Elemen iklim yang
sangat mempengaruhi aktivitas manusia ketika berada diluar ruangan yaitu suhu
udara. Meningkatnya suhu udara membuat efek termal semakin naik dan
menciptakan suasana tidak nyaman bagi tempat tinggal manusia khususnya saat
diluar ruangan (Irmak et al., 2013). Kenyamanan manusia berdasarkan suhu dapat
diukur menggunakan metode Temperature Humidity Index (THI) yang juga

dipengaruhi oleh kelembaban udara.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2022 di RTH
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lokasi penelitian terdiri dari lima titik
pengambilan data meliputi Lokasi 1 (RTH sekitar jalur hijau Gedung Pascasarjana,
Gedung Agronomi dan Holtikultura, Gedung Proteksi Tanaman, Gedung
Kehutanan, Mushola Pertanian, Dekanat Pertanian, Aula Pertanian dan
Laboratorium Perbenihan), Lokasi 2 (RTH sekitar PKM, lapangan basket dan voli,
lapangan tenis, dan kantin Fakultas Pertanian), Lokasi 3 (RTH sekitar Gedung
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Sekretariat Fakultas Pertanian, Student Corner,
Gedung Perikanan dan Kelautan, Gedung Teknik Pertanian, Gedung llmu Tanah,
dan Gedung Agribisnis), Lokasi 4 (Embung Rusa) dan Lokasi 5 (Arboretum).

Adapun peta lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 2.

3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari GPS (Global Positioning
System), thermogygrometer, jam tangan, Personal Computer (PC), kamera digital,
magic card, Alat Tulis Kantor (ATK), kapur, kuisioner wawancara dan tallysheet
kesehatan pohon. Objek penelitian ini yaitu pepohonan dan responden yang ada
dilokasi penelitian. Penelitian ini membutuhkan sumber data dari hasil pengukuran
kesehatan pohon berdasarkan indikator vitalitas, hasil pengukuran suhu dan
kelembaban serta hasil wawancara menggunakan Kkuisioner dengan para

pengunjung RTH Fakultas Pertanian.



15

uenIjauad 1Se)0T B1ad “Z Jequies

4008 FEFTS0T 1W00F 6T T80T #000°FTFTS0T

5 paog odo) usg wsnes g
sdepy a[3000 '

(2ucay vaun) eiepry 0304 '|
B3 Loquing

Ve iy c.z._?::°

s

wO0TLTTS"

00€°50T

) LT TTS-

05§78~

00b°S-

W08'SS, [To8-

00858, 1708~

un €10 5900 0 590°0

Q0T - 1 VIVIIS

&

SOFUS, 1765
WDOF U5, 175

N

LD UdaLN) SumNpudy wWweep
Sunduwe ] SENSISAIUN) UBIUBLD] SEI[ID[E]
(nefiy exngia] Sueny) H1Y Ip ueueweAuds]
1eSUL], UBP UOYO] URIBYASIY] ISESLILIUDAU]

NVILI'TANAd ISVMO'1 VLAd

Plsstar 199 4

& > - Vi
HOUBPEFLSOL WOOF 6L P 1501 W00 PLFLSOL



3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis data

Data yang diperoleh pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data primer, didapatkan dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
menggunakan peta lokasi dengan dua aspek penelitian yaitu kesehatan pohon
dan tingkat kenyamanan di lokasi penelitian. Data kesehatan pohon berupa hasil
pengukuran dan pengolahan kerusakan pohon serta kondisi tajuk. Data tingkat
kenyamanan berupa hasil pengukuran dan pengolahan suhu udara & kelembaban
relatif udara dengan parameter THI serta data persepsi pengunjung berupa hasil
analisis menggunakan Skala Likert.

b. Data sekunder, didapatkan dari studi kepustakaan lain yang menunjang dan

berkaitan dengan penelitian.

3.3.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data diambil melalui 2 tahapan yaitu pengukuran dan
wawancara. Pengukuran data dilapangan dilakukan dengan objek pepohonan yang
ada di RTH Fakultas Pertanian, Unila. Pertama, identifikasi kondisi kesehatan
pohon dilakukan dengan metode FHM yang dilakukan dengan mengukur kerusakan
pohon dan kondisi tajuk yang diambil dengan teknik sensus. Kedua, pengukuran
suhu dan kelembaban diambil menggunakan alat thermogygrometer dengan titik
pengambilan yang sudah ditentukan untuk mendapatkan data tingkat kenyamanan
berdasarkan THI. Ketiga, wawancara dilakukan dengan kuisioner yang diberikan
kepada responden. Sasaran responden; civitas akademisi Unila yang ditemui selama

pengambilan data lapangan dan dipilih secara acak.

3.4. Tahap Pelaksanaan
3.4.1 Pengukuran kerusakan pohon menggunakan indikator vitalitas

Vitalitas merupakan indikator yang menentukan dan menggambarkan kondisi
kesehatan pada kawasan hutan dengan melakukan pengamatan kerusakan pada
individu suatu pohon. Menurut Safe’i et al (2019), nilai indikator vitalitas dapat

diketahui dari kerusakan pohon dan kondisi tajuk. Penggolongan tingkat kerusakan

16
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pohon didasarkan pada tiga kriteria yaitu lokasi kerusakan, bentuk kerusakan, dan

tingkat keparahan. Tiap kerusakan pohon yang dinilai dipilih berdasarkan jenis

yang telah memenuhi ambang batas kerusakan (Safe’i et al, 2020). Untuk

mempermudah pengamatan kerusakan tersebut digambarkan sebaran lokasi
(Mangold 1997; USDA-FS, 1999) yang terbagi menjadi pohon daun lebar dan
pohon daun jarum pada Gambar 3.

Dedaunan (9)
Pucuk & tunas (8)
Cabang(7)

Batang Tajuk ()

Bagian Atas

Batang (3)
Bagian Atas
‘7]‘ Batang &
Akar & Bagian Bawah
Batang (2) Batang Batang (4)

Bagan Bawah 3) Ao terbuka &

r'ung._:d\‘ (30cm tunggaki1

Gambar 2. Lokasi kerusakan pohon

Tabel 1. Lokasi Kerusakan Pohon (Mangold 1997; USDA-FS 1999)

Kode Lokasi Kerusakan Pohon

0 Tidak ada kerusakan

1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/ 30 cm tingginya titik ukur di atas tanah)

2 Akar dan batang bagian bawah

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara tunggak
dan dasar tajuk hidup)

4 Bagian bawah dan bagian atas

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara tunggak dan
dasar tajuk hidup

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas dasar tajuk
hidup)

7 Cabang (lebih besar 2.45 cm pada titik percabangan terhadap batang utama
atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup)

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir)

9 Daun

Kerusakan pohon mempengaruhi berbagai macam bentuk kerusakan yang

dihasilkan. Berikut kode dan tipe kerusakan menurut Nurhamara dan Kasno (2001)

yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tipe Kerusakan Pohon

Kode Tipe Kerusakan Pohon
01 Kanker
02 Konk, tubuh buah dan indikator lain
03 Luka terbuka
04 Resinosis/ gummosis
05 Batang pecah
06 Sarang rayap
11 Batang/ akar patah < 3 kaki dari batang
12 Brum pada akar / batang
13 Akar patah/ mati > 3 kaki dari batang
20 Liana
21 Hilangnya pucuk dominan/ mati
22 Cabang patah/ mati
23 Percabangan / brum yang berlebih
24 Daun, pucuk atau tunas rusak
25 Daun berubah warna
26 Karat puru/tumor

Setelah didapat data lokasi kerusakan dan tipe kerusakan, kemudian dianalisis nilai

bobot keparahan dengan panduan FHM yang tersaji dalam Tabel 3. .

Tabel 3. Nilai Pembobotan Keparahan/Kerusakan Pohon

Kode lokasi Nilai Kode tipe Nilai Kode tingkat Nilai
kerusakan pembobotan kerusakan pembobotan keparahan/ pembobotan
pohon X) pohon (Y) Kerusakan 2
pohon

0 0 01, 26 1,9 0 1,5

1 2,0 02 1,7 1 11

2 2,0 03,04 15 2 1,2

3 1,8 05 2,0 3 13

4 1,8 06 15 4 14

5 1,6 11 2,0 5 15

6 1,2 12 1,6 6 1,6

7 1,0 13,20 15 7 1,7

8 1,0 21 1,3 8 18

9 1,0 22,23,24,2¢ 1,0 9 19

31

3.4.2 Pengukuran kondisi tajuk

Kondisi tajuk pohon dinilai dari pengukuran menggunakan skala rasio

tajuk untuk mengukur rasio tajuk hidup dan dapat dilihat pada Gambar 4
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Gambar 3. Kartu skala estimasi rasio tajuk hidup (USDA-FS, 1999).

Kerapatan tajuk diukur dalam bilangan decimal yang dilihat dari kondisi

kanopi apakah menyalurkan sinar matahari atau tidak. Kerapatan tajuk merupakan

keseluruhan dari bagian suatu tanaman yang membentuk sebuah tajuk. Kerapatan

tajuk diukur menggunakan kartu kerapatan tajuk pada Gambar 5.
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Gambar 4. Kartu skala kerapatan tajuk (USDA-FS 1999).

Kerapatan tiap pohon yang sudah diukur akan menghasilkan bentuk tajuk

yang berbeda-beda antar jenisnya. Pembentukan tajuk pohon dipengaruhi oleh

kondisi tempat tumbuh suatu pohon dan lingkungan disekitarnya. Besarnya cahaya

yang masuk kecelah tajuk hingga ke tanah diukur dengan pengukuran transparasi
tajuk menggunakan skala kartu transparasi tajuk pada Gambar 6.
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Gambar 5. Kartu skala transparansi tajuk (USDA-FS 1999).

3.4.3 Pengukuran tingkat kenyamanan RTH Fakultas Pertanian

1) Berdasarkan suhu udara dan kelembaban relatif udara

Pengukuran suhu wudara dan kelembaban relatif udara dilakukan
menggunakan alat thermohygrometer dan jam tangan selama 7 hari pengambilan
data dilapangan. Data diambil dengan mengukur suhu udara dan kelembaban udara
di area RTH Fakultas Pertanian yang dilakukan pada 3 waktu inti yaitu pagi (07.00-
09.00), siang (12.00-15.00) dan sore (16.00-17.00). Teknik yang digunakan yaitu

pengamatan langsung dilapangan selama 7 hari berturut-turut.

2) Berdasarkan persepsi pengunjung RTH Fakultas Pertanian

Pengambilan data persepsi dilakukan dengan kuisioner yang diberikan
kepada pengunjung. Persyaratan responden yang dituju memiliki kriteria berupa :
usia responden diatas 17 tahun dan merupakan mahasiswa Universitas Lampung
yang berada di RTH Fakultas Pertanian saat pengambilan data dilakukan. Pemilihan
responden berusia >17 tahun didasarkan pada penjelasan (Sari et al.,2015), usia
tersebut sudah memiliki pola pikir kritis untuk dapat memberikan
keputusan/tanggapan terhadap suatu hal. Penentuan jumlah responden

menggunakan rumus Slovin yang akan dicari menggunakan rumus berikut.
N
R
1+ N(e)
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Keterangan

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (10)%

Berdasarkan data mahasiswa Fakultas Pertanian tahun 2022 yang diperoleh
melalui website resmi Fakultas Pertanian, jumlah populasi keseluruhan sebesar
4.763 jiwa. Batas toleransi kesalahan (e) yang digunakan sebesar 10% (Taluke et
al., 2019). Hasil perhitungan berdasarkan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel
responden sebesar 99,98 yang dibulatkan menjadi 100 responden untuk
mempermudah penelitian (Harianto et al., 2021). Teknik pemilihan responden
(sampel penelitian) dilakukan menggunakan Purposive Sampling, yaitu pemilihan
sampel menggunakan beberapa kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Talumepa et al., 2023).

Indikator kuisioner berkaitan dengan tingkat kenyamanan yang terbagi
menjadi 3 yaitu vegetasi, fasilitas, dan kebersihan. Indikator tersebut dijabarkan
dalam 29 butir pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban (Damayanti, 2023) yaitu: (1)
sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) cukup setuju; (4) setuju; dan sangat setuju
(5). Kemudian dilakuan pengujian validitas dan reliabilitas untuk mengetahui suatu

kuisioner valid atau tidak (Sopyan, 2015).

3.5 Analisis Data
3.5.1 Kerusakan pohon

Hasil pembobotan dari tiap indikator tipe kerusakan, lokasi kerusakan dan
tingkat keparahan kerusakan yang sudah didapatkan, kemudian dianalisis

menggunakan perhitungan. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut.

IK = XXYyXZ
TLI = (IK)1+(IK)2+(IK)3
Keterangan:
TLI : Tree Level Index atau Indeks kerusakan tingkat pohon
IK : Indeks Kerusakan
X,y, dan z . (X) bobot kode lokasi kerusakan, (y) bobot kode tipe kerusakan,

(z) bobot kode tingkat keparahan (Indriani et al., 2020).
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3.5.2 Kondisi tajuk

Kondisi tajuk dihitung berdasarkan parameter rasio tajuk hidup, kerapatan
tajuk, transparansi tajuk, diameter tajuk dan dieback. Ada 3 kriteria kondisi tajuk
pohon yang berupa bagus (nilai=3), sedang (nilai=2), dan jelek (nilai=1) (Putra,
2004).

Tabel 4. Kriteria kondisi tajuk pohon

Parameter — Km?”? —
Bagus (Nilai=3) Sedang (Nilai=2)  Jelek(Nilai=1)
Rasio tajuk hidup >40 % 20-35 % 54-15 %
Kerapatan tajuk >55% 25-50 % 5-20 %
Transparasi tajuk 0-45 % 50-70 % >75%
Diameter tajuk >10,1 m 2,5-10 m <24m
Dieback 0-5% 10-25 % >30%

Selanjutnya dilakukan penilaian VCR dari setiap pohon yang dibedakan
menjadi 4 nilai seperti dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai VCR individu pohon

22

Nilai VCR Kriteria

4 (tinggi) Seluruh parameter kondisi tajuk bernilai 3, atau hanya 1 parameter
yang memiliki nilai 2, tidak ada parameter yang bernilai 1

3 (sedang)  Lebih banyak kombinasi antara nilai 3 dan 2 pada parameter tajuk,
atau semua bernilai 2, tetapi tdak ada parameter yang bernilai 1

2 (rendah)  Setidaknya 1 parameter bernilai 1, tetapi tidak semua parameter

1 (sangat Semua parameter kondisi tajuk bernilai 1

rendah)

Setelah didapatkan hasil pengukuran kerusakan pohon dan kondisi tajuk
kemudian di lakukan analisis perhitungan nilai kesehatan pohon untuk mengetahui
tingkat kesehatan pohon yang ada di RTH Fakultas Pertanian. Perhitungan
dilakukan dengan menghitung nilai tetimbang dan nilai skor dari indikator vitalitas
(Safei’i et al., 2015). Berikut rumus untuk mencari nilai akhir kesehatan pohon.

NKP = X(NTxNS)
Keterangan :
NKP = Nilai akhir kesehatan pohon
NT = Nilai tetimbang indikator kesehatan pohon

NS = Nilai skor parameter indikator kesehatan pohon



3.5.3 Tingkat kenyamanan RTH Fakultas Pertanian menggunakan THI

Analisis tingkat kenyamanan RTH menggunakan THI (Temperature
Humidity Index) didapatkan dari data pengukuran suhu udara dan kelembaban
udara. Menurut Bashit et al (2020), THI merupakan sebuah indeks yang digunakan
untuk mengukur tingkat kenyamanan populasi manusia di suatu area perkotaan
dengan satuan derajat celcius (°C). Menurut Niuewolt (1998), kategori tingkat

kenyamanan terbagi menjadi 3 kategori yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Indeks Kenyamanan THI

Nilai THI Kategori
21-24 Nyaman
24-27 Sedang

>27 Tidak Nyaman

Hasil pengukuran pagi, siang, dan sore selanjutnya dibuat rata-rata suhu udara
dan kelembaban udara harian sebagai berikut:
T=((2xT08.00)+ T 13.00 + T16.00/4)
Keterangan:
T 08.00 = Suhu yang diukur pada pukul 08.00 WIB
T 13.00 = Suhu yang diukur pada pukul 13.00 WIB
T 16.00 = Suhu yang diukur pada pukul 16.00 WIB (Handoko, 1995).
RH = ((RH 08.00 + RH 13.00 + RH 16.00)/3)
Keterangan:
RH 08.00 = Kelembaban udara yang diukur pada pukul 08.00 WIB
RH 13.00 = Kelembaban udara yang diukur pada pukul 13.00 WIB
RH 16.00 = Kelembaban udara yang diukur pada pukul 16.00 WIB

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara vegetasi RTH Fakultas
Pertanian kemudian dihitung menggunakan rumus berikut untuk mengetahui nilai
THI sebagai indeks kenyamanan suatu lingkungan (Niuewolt dan McGregor,
1998).

THI = 0,8T+(RH x T)
500
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Keterangan:
THI  : Temperature Humidity Index
T . suhu udara rata-rata (°C)

RH  : kelembaban udara rata-rata(%)

3.5.4. Tingkat kenyamanan RTH Fakultas Pertanian berdasarkan persepsi
pengunjung
Analisis data tingkat kenyamanan berdasarkan persepsi pengunjung diperoleh
melalui hasil penilaian tiap indikator wawancara yang dioleh untuk menghasilkan
skor. Rentang skor didapakan dengan menghitung nilai interval yang didapatkan
dari nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah kategori (Lestari, 2016). Setelah
didapatkan rentang skor, kemudian hasil wawancara tiap indikator dianalis melalui

skoring indikator menggunakan Skala Likert (Harahap, 2005).

3.5.5 Analisis pengaruh nilai tingkat kenyamanan terhadap kondisi

kesehatan pohon di RTH Fakultas Pertanian

Penting untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat kenyamanan RTH
terhadap kondisi kesehatan pohon di RTH Fakultas Pertanian. Penentuan pengaruh
ini dilakukan dengan analisis regresi linear berganda melalui aplikasi SPSS di
Personal Computer (PC) yang melibatkan X (variabel bebas) dan Y (variabel
terikat). Variabel X terbagi menjadi 2 yaitu kondisi kesehatan pohon (X1) dan
persepsi pengunjung (X2), sedangkan variabel Y adalah tingkat kenyamanan
berdasarkan THI. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat ada atau
tidaknya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen ()
(Tambbotto et al., 2021).

[Y]= a +B1X1 + B2X2 +E
Keterangan :
[Y] =Tingkat kenyamanan berdasarkan THI
a = Konstanta
p1X1 = Kondisi kesehatan pohon
p2X2 = Persepsi Pengunjung
E = Estimasi of Error
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini sebagai
berikut.

1. Berdasarkan indikator vitalitas, kerusakan pohon tertinggi di RTH Fakultas
Pertanian berada di Lokasi 4 dan kerusakan pohon terendah di Lokasi 5.
Kondisi tajuk yang paling baik berada di Lokasi 1 dan kondisi tajuk yang paling
buruk berada di Lokasi 4. Nilai akhir kesehatan pohon di RTH Fakultas
Pertanian adalah 2,70 dengan kategori sedang.

2. Tingkat kenyamanan RTH Fakultas Pertanian berdasarkan THI memiliki nilai
kenyamanan <26 dan berkategori sedang bagi manusia. Berdasarkan persepsi
pengunjung, RTH Fakultas Pertanian memiliki tingkat kenyamanan
berkategori sedang dengan rata-rata skor variabel kenyamanan adalah 3,57.
Jumlah pepohonan yang ada di RTH Fakultas Pertanian sebanyak 523
menandakan bahwa bahwa RTH di Fakultas Pertanian mendukung Green

Metric di Unila dalam mengembangkan lingkungan yang hijau.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan terkait kesehatan pohon di RTH
Fakultas Pertanian, diperlukan adanya perawatan dan pemantauan kondisi
kesehatan pohon seperti pengendalian hama penyakit dan monitoring dalam jangka
waktu tertentu untuk menjaga dan meningkatkan kondisi kesehatan pohon. Selain
itu, perlu ditingkatkan lagi perawatan serta pemantauan fasilitas dan kebersihan di

lingkungan RTH agar memberikan suasana yang membuat pengunjung nyaman.
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